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FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN 

FACIAL WASH EKSTRAK ETANOL DAUN MENTENG  

(Baccaurea  racemosa)  TERHADAP   

Propionibacterium acnes 
 

 

ABSTRAK 

Daun menteng (Baccaurea racemosa) merupakan jenis tanaman yang 

banyak terdapat pada pada daerah Sumatera dan Jawa. Tanaman menteng 

(Baccaurea racemosa) mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, 

terpenoid/steroid, flavonoid dan glikosida yang dapat berfungsi sebagai 

antibakteri. Penelitian ini bertujuan mengetahui daun menteng (Baccaurea 

racemosa) dalam bentuk ekstrak etanol  sediaan facial wash pada konsentrasi 

tertentu memenuhi persyaratan dan memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental menggunakan bahan uji 

daun menteng (Baccaurea racemosa) yang diekstrasi dengan metode  maserasi 

menggunakan etanol 96%. Pengujian yang dilakukan meliputi identifikasi 

tumbuhan, pengolahan simplisia, pembuatan ekstrak etanol daun menteng, dan  

skrining fitokimia. Formulasi sediaan facial wash  meliputi pemilihan formula 

standar, penetapan formula modifikasi, pembuatan sediaan facial wash  dalam 

konsentrasi   1,5% (F1), 2% (F2), 2,5% (F3) dan blanko (F0). Pemeriksaan mutu 

fisik sediaan, dan uji  aktivitas antibakteri  terhadap Propionibacterium acnes.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun menteng (Baccaurea racemosa)   

dalam bentuk ekstrak etanol dapat diformulasikan ke dalam sediaan facial wash, 

merupakan sediaan  yang  homogen dan stabil,  mempunyai rentang pH 6,3 – 6,9.  

Viskositas sediaan menunjukkan nilai 2666 - 3000 mPa.s. Tinggi busa 

sediaan awal 5,2 – 5,7 cm,  tinggi busa akhir  4,3 – 4,8 cm. Seluruh sediaan facial 

wash  tidak menimbulkan iritasi. Daun menteng (Baccaurea racemosa) dalam 

bentuk ekstrak etanol sediaan facial wash, seluruhnya dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dengan daya hambat 10 – 20,1 mm 

termasuk kategori “kuat” – “sangat kuat”. Sediaan ekstrak etanol daun menteng 

konsentrasi 2,5% (F3) memiliki daya hambat bakteri yang paling baik dengan 

daya hambat 20,1 mm termasuk dalam kategori “sangat kuat”.  

 

Kata Kunci :   daun menteng, ekstrak etanol, facial wash, antibakteri,     

Propionibacterium acnes  
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FORMULATION AND ANTIBACTERIAL ACTIVITY  

OF ETHANOL EXTRACT  MENTENG LEAVES 

(Baccaurea racemosa) FACIAL WASH AGAINST  

Propionibacterium acnes 
 

 

ABSTRACT 

Menteng leaves (Baccaurea racemosa)  are a type of plant that is widely 

found in the Sumatra and Java regions. The menteng plant (Baccaurea racemosa)  

contains secondary metabolite compounds such as alkaloids, terpenoids/steroid, 

flavonoids and glycosides that can  act as  antibacterial. The aim of this study is to 

pepare menteng leaves extract facial wash  and to evaluate its antibacterial 

activity agains Propionibacterium acnes. 

This was experimental study which used menteng leaves (Baccaurea 

racemosa)  as test material. Menteng leaves extracted maceration method using 96 

% ethanol. The constituents of obtained using phytochemical screening. Extract 

was then formulate into a facial wash preparations with extract concentration of 

1.5% (F1), 2.0% (F2), 2.5 % (F3) and blank (F0). Evalution done on facial wash 

preparations included their organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, foam height, 

irritation test and antibacterial activities against P.acnes. 

The results of the study showed that menteng leaves (Baccaurea racemosa) 

contain alkaloids, flavonoids, terpenoids/steroids glycosides. Menteng leaves 

ethanol extract could be formulated into  homogeneous and stable facial wash 

preparations,  with a pH of 6.3 – 6.9. The viscosity of the preparations showed 

value of 2666 - 3000 mPa.s. The height of the preparations foam ranged from 5.2 

– 5.7 cm and after 5 minutes decrease   into  4.3 – 4.8 cm. The entire facial wash 

preparations did not cause rough skin, redness, and itching on the volunteers. The 

antibacterial activities of the facial wash preparations showed inhibition diameter 

of 16.86 mm (F1), 18,16 mm (F2), and 20.1 mm (F3). Menteng leaves ethanol 

extract can be well formulated into facial wash preparations and facial wash 

preparations with an extract concentration of 2.5% provides the highest 

antibacterial activity against P. acnes with a very strong category. 

 

Keywords : menteng leaves, ethanol extract, facial wash, antibacterial,             

Propionibacterium acnes 
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